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Abstrak. Rumput laut Caulerpa sp merupakan komoditas unggulan yang memiliki potensi ekonomi
cukup besar. Pengembangan budidaya rumput laut Caulerpa sp. tidak terlepas dari kondisi parameter
kualitas perairan. Keberhasilan kultur rumput laut dipengaruhi oleh beberapa faktor, terutama terkait
dengan kondisi lingkungan perairan. Tujuan penelitian ini ialah menganalisis kesesuai kualitas perairan
Madong untuk kegiatan budidaya rumput laut Caulerpa sp.. Penentuan lokasi sampling dilakukan secara
acak untuk mewakili lokasi dari berbagai aktivitas masyarakat yang ada. Jumlah titik sampling
ditentukan sebanyak 10 lokasi. Pembobotan parameter perairan dilakukan untuk mengatahui nilai
kesesuaian dalam pengembangan budidaya rumput laut Caulerpa sp. Parameter-parameter yang diukur,
diberi bobot dan skor sesuai dengan nilai hasil pengukurannya. Hasil penelitian menunjukkan perairan
Madong sesuai untuk pengembangan budidaya rumput laut Caulerpa sp. Nilai kesesuaian diperoleh
pada kisaran 46-49 dengan persentase kesesuaian antara 80,7-85,9 %. Seluruh lokasi sampling
dinyatakan tergolong pada tingkat kesesuaian yang tinggi (sesuai).

Kata kunci: Caulerpa sp, Kesesuaian, Parameter Fisika-kimia

Abstract. Caulerpa sp. seaweed is a superior commodity that has considerable economic potential.
Cultivation development of seaweed Caulerpa sp. can not be separated from the condition of water
quality parameters. The success of seaweed culture is influenced by several factors, especially those
related to the condition of the aquatic environment. The purpose of this study was to analyze the
suitability of the quality of Madong waters for the aquaculture of Caulerpa sp .. Determination of
sampling locations was carried out randomly to represent the locations of various existing community
activities. The number of sampling points is determined by 10 locations. Weighting of water parameters
is carried out to determine the value of suitability in the development of aquaculture Caulerpa sp. The
measured parameters are given weights and scores according to the value of the measurement results.
The results showed that Madong waters are suitable for the development of seaweed cultivation of
Caulerpa sp. The conformity value was obtained in the range of 46-49 with a suitability percentage
between 80.7-85.9%. All sampling locations are classified at a high level of suitability (appropriate).
Keywords: Caulerpa sp, Suitability, Physics and Chemistry Aspects

PENDAHULUAN

Rumput laut jenis Caulerpa sp. tergolong ke dalam kelompok alga hijau (Chlorophyta)
yang merupakan salah satu sumberdaya bernilai ekonomi (Bambaranda et al., 2019). Rumput
laut Caulerpa sp. memiliki sebaran yang luas pada kawasan tropis dan subtropis (Chen et al.,
2018). Caulerpa sp. saat ini dikembangkan menjadi komoditas budidaya yang memiliki nilai
ekonomis tinggi. Bahkan beberapa riset menyebutkan bahwa Caulerpa sp. menjadi komoditas
ekspor sebagai produk makanan, obat-obatan, kosmetik, dan produk makanan lainya (Tanduyan
et al., 2013). Saat ini, pengembangan budidaya Caulerpa sp. di Indonesia terus mengalami
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peningkatan. Ferdiansyah et al., (2019) menyatakan bahwa potensi pengembangan rumput laut
di Indonesia mencapai 1,11 juta ha dengan produksi diperkirakan mencapai sebesar 167.937 ton
per tahun.

Caulerpa sp. juga dilaporkan tumbuh disebagian besar wilayah perairan Indonesia,
termasuk ditemukan di beberapa perairan di Kepulauan Riau, diantaranya di perairan Pulau
Bintan (Nurkiama et al., 2015). Perairan Madong merupakan salah satu kawasan perairan di
Kota Tanjungpinang yang telah menjadi lokasi pengembangan budidaya berbagai komuniti hasil
laut, terutama ikan. Perairan Madong sangat memungkinkan untuk dikembangkan menjadi
kawasan budidaya rumput laut Caulerpa sp. sebagai komoditas baru selain ikan. Kawasan
Madong merupakan kawasan dengan perairan yang lebih tenang, serta memiliki kondisi
oseanografi yang mendukung sehingga layak untuk di kembangkan menjadi kawasan budidaya
rumput laut. Rumput laut Caulerpa sp. berpotensi untuk meningkatkan ekonomi masyarakat
sekitar.

Pengembangan budidaya rumput laut Caulerpa sp. tidak terlepas dari kondisi parameter
kualitas perairan yang berpengaruh terhadap keberhasilan kultur dan pertumbuhan rumput laut.
Terkait kualitas perairan pada budidaya rumput laut telah dilaporkan oleh peneliti sebelumnya.
Waluyo et al., (2016) melaporkan bahwa produktivitas budidaya rumput laut sangat dipengaruhi
oleh kualitas perairan. Kondisi alam menjadi faktor penting dalam pengembangan budidaya
rumput laut (Noor, 2015). Pada prinsipnya budidaya rumput laut harus memilih tempat yang
sesuai secara ekologi dengan kualitas perairan yang masih mendukung kelangsungan hidup
rumput laut (Runtuboi et al., 2014).

Sementara itu, perairan Madong terdapat beberapa kegiatan antropogenik, yang tentunya
berpengaruh terhadap kualitas perairan. Ismail et al., (2018) menyatakan bahwa perairan ini
juga dimanfaatkan untuk berbagai macam aktivitas manusia antara lain kegiatan budidaya
ikan dikeramba jaring apung, jalur pompong nelayan, restoran dan pemukiman. Dengan
adanya aktivitas masyarakat di Kampung Madong, maka akan berpotensi menghasilkan limbah
organik yang langsung masuk keperairan dan akhirnya berdampak pada kualitas air dan
kesuburan perairan tersebut.

Pengembangan kawasan budidaya rumput laut harus didasari oleh kesesuaian parameter
fisika-kimia perairan, untuk memperoleh hasil budidaya yang maksimal. Tujuan penelitian ini
ialah untuk menganalisis kesesuai kualitas perairan Madong untuk kegiatan budidaya rumput
laut Caulerpa sp.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-April 2020 di perairan Madong, Kelurahan
Kampung Bugis, Kecamatan Tanjungpinang Kota, Kota Tanjungpinang, Provinsi Kepulauan
Riau. Analisis data parameter kualitas perairan dilakukan di Laboratorium kimia laut, Fakultas
IImu Kelautan dan Perikanan, Universitas Maritim Raja Ali Haji. Alat-alat yang digunakan
dalam penelitian diantaranya; multitester (suhu, pH, dan DO), refractometer (salinitas), current
meter (arus), fish finder (kedalaman), oven, timbangan analitik (substrat), dan spektrofotometer
(nitrat, fosfat).

Pengambilan data dilakukan secara random sampling dengan perbedaan karakteristik/
kondisi lokasi. Rincian kondisi stasiun pengukuran yakni; stasiun 1 dan 2 pada kawasan sungai
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dekat permukiman, stasiun 3 dan 4 kawasan sungai dekat dengan lokasi budidaya ikan, stasiun 5
dan 6 pada kawasan sungai dekat area mangrove, stasiun 7, 8, 9 dan 10 kawasan muara sungai
dekat dengan area penangkapan. Total titik sampling yang diamati sebanyak 10 titik sampling
yang tersebar sepanjang aliran sungai hingga ke muara (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta lokasi penambilan parameter fisika-kimia perairan Madong
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Prosedur Pengambilan Data

Parameter kesesuaian budidaya yang diukur meliputi parameter fisika (arus, kedalaman,
substrat, serta suhu), sedangkan parameter kimia (salinitas, pH, DO, nitrat, serta fosfat).
Parameter perairan diukur sebanyak tiga kali sampling selama penelitian. Nur et al. (2016)
menyatakan bahwa kualitas air laut, suhu, kekeruhan, salinitas, pH air, oksigen terlarut, fosfat,
dan tingkat kadar garam air laut sangat berpengaruh terhadap produksi rumput laut. Keseluruhan
parameter perairan tersebut kemudian diberikan pembobotan sesuai dengan tingkat kesesuaianya
yang tertera pada matriks kesesuaian. Parameter arus, kedalaman, suhu, salinitas, pH, DO
dianalisis secara insitu, sedangkan substrat, nitrat dan fosfat dianalisis di laboratorium.

Matriks Pembobotan Kesesuaian Perairan untuk Budidaya Caulerpa sp.

Pembobotan parameter perairan dilakukan untuk mengatahui nilai kesesuaian yang
diperoleh sehingga menjadi dasar dalam pengembangan budidaya rumput laut Caulerpa sp.
Parameter yang diukur merupakan faktor pembatas kehidupan rumput laut (Radiarta et al., 2003)
Parameter-parameter yang diukur, diberi bobot dan skor sesuai dengan nilai hasil pengukurannya
dan diberi nilai sesuai dengan besar pengaruhnya (Runtuboi et al., 2014). Hasil pembobotan dan
skor tersebut, digunakan untuk menentukan nilai kesesuaian parameter fisiks-kimia perairan
untuk budidaya rumput laut Caulerpa sp, yang akan dikembangkan di perairan Madong. Untuk
menentukan pembobotan paraemeter lingkungan, digunakan matrik kesesuaian seperti pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Matriks pembobotan kesesuaian kualitas perairan untuk budidaya Caulerpa sp di
perairan Madong

Parameter Satuan Skor Bobot  Sumber referensi
Baik (3) Sedang (2) Buruk (1) Bobot dan Skor
. 0,31-0,4 dan Runtuboi et al.,
Arus m/detik  0,20-0,30 0,1-0,19 <0,1dan>0,4 3 (2014)
Radiarta et al.
Kedalaman m 1-10 11-15 <1 dan >15 2 (2003); Jailani et
al., (2015)
Pasir atau Pasir
Substrat fraksi pkecahan berlumpur Lumpur 2 Noor (2015)
arang
Setiyanto et al.,
Suhu °C 24-30 20-24 <20 dan >30 3 (2008); Jailani et
al., (2015)
Waluyo et al.
Salinitas %o 30-32 Zzég?sia” <22dan>34 2 (2016): Runtuboi
etal., (2014)
pH - 6,5-8,5 5'2'2_%” <5 dan >9 1 Noor (2015)
DO mal >6 4-6 <4 2 Jailani et al.,
g (2015)
Ferdiansyah et al.,
Nitrat mg/l 0,2-0,5 0,1—020di':1n 0,5- <0,1 dan >1 2 (2019); Waluyo et
' al., (2016)
Ferdiansyah et al.,
Fosfat mg/l  09-32 0’1;39?2&‘” <01dan>34 2 (2019); Waluyo et

al., (2016)

Analisis Kesesuaian Perairan untuk Budidaya Caulerpa sp. di Madong

Untuk menganalisis tingkat kesesuaian perairan lokasi budidaya Caulerpa sp. dilakukan
perhitungan indeks kesesuaian. Indeks kesesuaian dihitung untuk memperoleh persentase bobot
dari semua parameter yang diukur. Jumlah nilai total dari semua parameter dihitung dengan

rumus (Ferdiansyah et al., 2019):
N = Z(A % B)

Dimana N= Total bobot; A= Angka penilaian pada setiap kelas; B= Bobot pada setiap
kelas. Untuk mengetahui tingkat kesesuaiannya digunakan rumus:
(X AxB)

—_ e 0
Ik N Max x 100%

Dimana Ik= Indeks Kesesuaian, A= Angka penilaian pada setiap kelas, B= Bobot pada
setiap kelas, N-max = Nilai maksimum. Setelah dihitung nilai kesesuaianya, disimpulkan hasil
kesesuaian berdasarkan 3 kelas yakni; Nilai 0-33% (tidak sesuai), 33-66% (kurang sesuai), dan
66-100% (sesuai).

journal homepage: https://journal.unrika.ac.id/index.php/simbiosajournal | 100


https://journal.unrika.ac.id/index.php/simbiosajournal

SIMBIOSA, 9 (2): 97-106

\ d Desember 2020
e-I1SSN. 2598-6007; p-1SSN. 2301-9417

simbiosa http://dx.doi.org/10.33373/sim-bio.v9i2.2499

HASIL DAN PEMBAHASAN
Parameter Fisika

Pengukuran kualitas perairan untuk menentukan kesesuaian lokasi budidaya Caulerpa sp
meliputi parameter fisika dan kimia. Parameter fisika yang diukur pada penelitian ini adalah,
arus, kedalaman, dan suhu perairan. Hasil pengukuran parameter fisika disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil pengukuran parameter fisika

Stasiun Parameter
Arus Kedalaman Suhu
St.l 0,238 2,58 30,1
St.2 0,273 2,46 30,4
St. 3 0,247 1,90 29,8
St. 4 0,243 1,96 29,1
St.5 0,272 2,60 29,9
St.6 0,237 2,58 29,5
St. 7 0,224 2,51 29,8
St. 8 0,265 2,62 29,9
St.9 0,211 2,82 29,8
St. 10 0,231 2,70 30,1
Rerata 0,24 2,47 29,84
Stdev 0,02 0,30 0,35

Arus permukaan merupakan parameter penting untuk menunjang kelangsungan budidaya
rumput laut Caulerpa sp. Arus sangat menentukan distribusi nutrient yang mempengaruhi
pertumbuhan rumput laut tersebut. Hasil pengukuran yang diperoleh, kondisi arus berkisar antara
0,21-0,27 m/s dengan rata-rata sebesar 0,24 m/s. Hasil penelitian Melsasail et al., (2018) juga
memperoleh hasil bahwa arus pada lokasi budidaya rumput laut berkisar antara 0,15-0,29 m/s
dengan kecepatan arus optimal yang baik bagi budidaya rumput laut berkisar antara 0,2-0,4 m/s.
Nursidi et al., (2017) memperoleh kecepatan arus pada lokasi budidaya rumput laut berkisar
0,22-0,41 m/s, rumput laut memiliki kemampuan untuk hidup pada kisaran arus antara 0,05-0,20
m/s. Dari beberapa penelitian yang dilakukan, diketahuhi bahwa kondisi arus di perairan
Madong tergolong baik bagi kehidupan rumput laut Caulerpa sp. Kedalaman perairan pada titik
sampling berkisar antara 1,9-2,8 m dengan rata-rata 2,47 m. Rabia (2016) menyatakan bahwa
jenis rumput laut Caulerpa sp tumbuh pada perairan dengan kedalaman antara 1,2-1,5 m.
Meskipun demikian jenis rumput laut Caulerpa sp masih dijumpai hingga kedalaman 10-50 m,
namun pada kegiatan budidaya umumnya dilakukan pada kedalaman 0,5 m (Aziz et al., 2019).

Suhu di lokasi penelitian tercatat berkisar antara 29,1-30,4 °C dengan rata-rata suhu sebesar
29,84°C. Gao et al., (2019) melakukan ekperimen perbedaan suhu terhadap pertumbuhan
Caulerpa sp dengan perlakuan suhu 15 °C, 20 °C, 25 °C, dan 30 °C, hasilnya menunjukkan bahwa
pertumbuhan optimal pada suhu 25 °C. Ukabi et al., (2015) menyatakan bahwa Caulerpa sp
hidup pada kisaran suhu antara 27-32 °C, sedangkan Rabia (2016) Caulerpa sp hidup pada suhu
antara 28-31 °C. Secara keseluruhan, kondisi suhu di lapangan selama pelaksanaan penelitian
masih sangat mendukung kehidupan rumput laut Caulerpa sp. Kondisi suhu sangat erat
pengaruhnya dengan perubahan faktor iklim selama penelitian, pada saat pengambilan data
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diambil pada saat musim panas sehingga suhu lebih tinggi, namun secara keseluruhan masih
sesuai dengan kisaran kehidupan rumput laut Caulerpa sp. Selain faktor fisika, faktor kimia juga
di ukur selama penelitian meliputi; salinitas, pH, oksigen terlarut, nitrat, serta fosfat.

Tabel 3. Hasil pengukuran parameter kimia

Stasiun _ Parameter _
Salinitas pH DO Nitrat Fosfat
St. 1 25 6,99 52 0,29 0,01
St. 2 25 6,93 55 0,24 0,01
St. 3 25 6,96 5,2 0,22 0,04
St. 4 25 7,01 57 0,27 0,023
St.5 27 7,14 5,7 0,32 0,01
St. 6 29 6,97 6,5 0,23 0,01
St.7 29 7,01 6,4 0,27 0,053
St. 8 29 7,15 6,4 0,28 0,038
St.9 30 6,9 6,3 0,29 0,027
St. 10 30 6,86 6,2 0,23 0,06
Rerata 27,40 6,99 591 0,26 0,03
Stdev 2,22 0,09 0,51 0,03 0,02

Hasil pengukuran parameter salinitas menunjukkan pada kisaran 25-30 ppt dengan rata-
rata 27,4 ppt. Jenis rumput laut Caulerpa sp tumbuh optimal pada salinitas sebesar 30 ppt (Gao
et al., 2019). Rumput laut Caulerpa sp mampu hidup pada kisaran salinitas yang luas antara 20-
50 ppt, namun fotosintesis terjadi pada salinitas antara 25-45ppt, pertumbuhan optimum
Cauluerpa terjadi pada salinitas yang tidak melebihi 35 ppt (Hui et al., 2015). Murillo dan
Salamanca (2016) mengungkapkan bahwa kisaran salinitas untuk pertumbuhan Caulerpa sp
antara 25-30 ppt, pada kisaran salinitas tersebut Caulerpa sp mengalami peneambahan biomass
dan perkembangan stolon. Nurfebriani et al. (2015) menyatakan bahwa Caulerpa sp tumbuh
pada kisaran salinitas antara 25-34 ppt.

Penelitian Nursidi et al., (2017) memperoleh hasil, bahwa pada salinitas 31-32 ppt
mengalami pertumbuhan optimum sebesar 1,23 gram/hari. Mengacu pada beberapa penelitian
dan kajian terdahulu, bahwa kondisi salinitas di lokasi penelitian masih mendukung kehidupan
rumput laut Caulerpa sp. Pereira et al., (2017) menyatakan bahwa rumput laut pada umumnya
hidup pada kisaran salinitas antara 25-40 ppt. Dengan demikian kondisi salinitas di perairan
Madong masih sesuai dengan baku mutu yang mengacu pada Kep Men LH Nomor 51 (2004).

Derajat keasaman di perairan Madong berkisar antara 6,8-7,15 dengan rata-rata 6,9.
Kualitas air untuk parameter pH yang sesuai bagi kehidupan rumput laut Caulerpa sp yakni
berkisar 7,6-8 (Zuldin et al., 2019), pendapat lain menyatakan pH untuk rumput laut Caulerpa
sp antara 7,9-8,4 (Rabia, 2016), dan Nurfebrianti et al., (2015) menyatakan kondisi derajat
keasaman pada lokasi budidaya rumput laut Caulerpa sp antara 8-9. Kondisi pH di perairan
Madong masih sesuai dengan derajat keasaman untuk kehidupan rumput laut Caulerpa sp
sehingga masih sesuai. Oksigen terlarut di lokasi penelitian tercatat berkisar antara 5,2-6,5 mg/I
dengan rata-rata sebesar 5,9 mg/l. Oksigen terlarut yang sesuai bagi kehidupan rumput laut
Caulerpa sp yakni berkisar 4,7-5,2 mg/l (Zuldin et al., 2019). Pulukadang et al., (2013)
mengatakan bahwa kandungan oksigen terlarut di lokasi penelitian berkisar antara 4,7-4,8 mg/I.
Kondisi oksigen terlarut secara keseluruhan masih sesuai dengan kebutuhan perairan untuk
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budidaya rumput laut Caulerpa sp. Namun, oksigen terlarut dipengaruhi oleh cuaca terutama
peningkatan suhu perairan. Sesuai dengan pendapat Sunyer et al., (2012) bahwa peningkatan
suhu akan menyebabkan terjadinya penurunan kadar oksigen diperairan.

Konsentrasi nitrat di lokasi penelitian berkisar antara 0,23-0,32 mg/l dengan rata-rata 0,26
mg/l, sedangkan konsentrasi fosfat berkisar antara 0,01-0,05 mg/l dengan rata-rata 0,03 mg/I.
Zuldin et al., (2019) konsentrasi nitrat yang mendung untuk kehidupan rumput laut Caulerpa sp
yakni > 0,1 mg/l. Penelitian Alamsyah (2016) di lokasi budidaya rumput laut Kabupaten Sinjai
memperoleh hasil pengukuran nitrat berkisar 0,21-0,37 mg/l dan fosfat 0,01-0,04 mg/l, pada
penelitian tersebut, konsentrasi nitrat >1,6-3,5 mg/l dan fosfat >0,20 mg/l mendukung untuk
pengembangan budidaya rumput laut. Data menunjukkan bahwa nilai nitrat dan fosfat di
perairan Madong cukup mendukung kebutuhan budidaya rumput laut Caulerpa sp. Pada
prinsipnya rumput laut membutuhkan nitrat dan fosfat untuk mendukung pertumbuhan, produksi
pigmen, fotosintesis dan kadar protein (Martins et al., 2011; Liu et al., 2016).

Kesesuaian Lingkungan Perairan Untuk Budidaya Rumput Laut Caulerpa sp.

Setelah pengukuran parameter kualitas perairan disemua stasiun penelitian, selanjutnya
dilakukan pembobotan nilai parameter kualitas perairan untuk mengatahui nilai kesesuaian
perairan dalam pengembangan budidaya rumput laut Caulerpa sp.. Panduan nilai pembobotan
(skor) untuk setiap parameter mengacu pada matriks kesesuaian pada Tabel 1. Tingkat
kesesuaian perairan untuk budidaya rumput laut Caulerpa sp di perairan Madong disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Pembobotan kesesuaian perairan Madong untuk budidaya Rumput Laut Caulerpa sp
ditinjau dari parameter fisika dan kimia perairan

Stasiun Total Nilai -Persentase (%) Keputusan
St. 1 46 80,70 Sesuai
St. 2 46 80,70 Sesuai
St. 3 49 85,96 Sesuai
St. 4 a7 82,46 Sesuai
St.5 49 85,96 Sesuai
St. 6 49 85,96 Sesuai
St. 7 47 82,46 Sesuai
St. 8 a7 82,46 Sesuai
St. 9 49 85,96 Sesuai
St. 10 49 85,96 Sesuai

Rerata 47,8 83,86 Sesuai

Hasil analisis kesesuaian menunjukkan bahwa nilai skor kesesuaian pada kisaran 46-49
poin dengan persentase kesesuaian antara 80,7-85,9 %. Seluruh lokasi sampling tergolong pada
tingkat kesesuaian yang tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Alamsyah (2016) memperoleh
nilai kesesuaian berkisar 53-62 poin dengan kategori sesuai. Sedangkan Akib et al., (2015)
memperoleh nilai kesesuaian budidaya rumput laut berkisar 69-76% dengan kategori cukup
sesuai hingga sesuai.
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Berdasarkan hasil analisis kesesuaian ini, perairan Madong dapat dikembangkan menjadi
kawasan budidaya rumput laut Caulerpa sp. Budidaya rumput laut Caulerpa sp di perairan
Madong dapat dilakukan dengan metode kultur bersama (multi spesies) yang dikombinasikan
dengan budidaya ikan yang saat ini telah dilakukan di perairan Madong. Hal ini sangat
memungkinkan karena Caulerpa sp selain menjadi komoditas budidaya juga memiliki
kemampuan mendegradasi limbah organik yang dihasilkan dari kegiatan budidaya perikanan
(ikan). Kedalaman, kecerahan, nitrat, fosfat, salinitas, dan suhu menjadi parameter penting untuk
menentukan kesesuaian perairan budidaya rumput laut. Menurut Dewanto et al., (2015) bahwa
kedalaman air, kecerahan air dan arus faktor pembatas budidaya rumput laut Caulerpa.

KESIMPULAN

Hasil pengukuran dan analisis kesesuaian terhadap parameter fisika dan kimia, perairan
Madong tergolong dalam kategori sesuai untuk pengembangan budidaya Caulerpa sp dengan
nilai kesesuaian antara 46-49 dan persentase kesesuaian sebesar 80,7-85,96%. Seluruh parameter
pada semua lokasi sampling dinyatakan tergolong pada tingat kesesuaian yang tinggi. Perairan
Madong dapat dikembangkan menjadi kawasan budidaya Caulerpa sp. Diperlukan penelitian
lanjutan yang mengkaji kesesuaian aspek sosial ekonomi masyarakat sekitar sehingga informasi
tentang status kesesuaian perairan Madong untuk pengembangan budidaya Caulerpa sp lebih
lengkap.
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